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Estimasi Proyek & Manajemen Risiko



Perencanaan proyek perangkat lunak meliputi lima

aktivitas utama, yaitu: estimasi, penjadwalan, analisis

risiko, perencanaan manajemen kualitas dan perencanaan

manajemen perubahan.

Estimasi adalah usaha untuk menentukan beberapa

banyak uang, usaha (effort), sumber daya, dan waktu

akan dibutuhkan untuk membangun sebuah produk atau

sistem berbasis perangkat lunak tertentu.

Estimasi Proyek Software



Estimasi dimulai dengan penjelasan mengenai lingkup

masalah. Permasalahan yang ada kemudian diuraikan ke

dalam seperangkat permasalahan yang lebih kecil, dan

masing-masing darinya diestimasi dengan menggunakan

data historis dan pengalaman-pengalaman yang terdaulu

sebagai panduan. Kompleksitas masalah dan risiko

dipertimbangkan sebelum suatu estimasi akhir dibuat.

Hasil kerjanya: suatu tabel sederhana yang menjelaskan

tugas-tugas yang akan dikerjakan, fungsi-fungsi yang

akan diimplementasikan, serta rincian biaya, usaha, dan

waktu untuk masing-masing tugas.

Langkah-Langkah Estimasi



❑ Bottom-up
– Fokusnya mendata semua biaya-biaya yang

berhubungan dengan proyek.

– Total project cost merupakan Penjumlahan dari biaya
semua elemen.

– Caranya menentukan biaya berdasarkan WBS .

– Sebelum menentukan biaya terlebih dahulu menentukan
WBS.

❑ Top-down (parametric cost estimating)
– Fokusnya adalah memformulasi estimasi biaya

berdasarkan relasi parameter-parameter yang digunakan.

Pendekatan Tradisional untuk

Estimasi Biaya



❑ Orang yang kurang pengalaman 

❑ Perkiraan teknis yang buruk 

❑ Perubahan-perubahan pada proyek 

❑ Faktor-faktor psikologi 

❑ Penawaran yang rendah 

❑ Politik

Penyebab estimasi yang buruk



Bagaimana mengelola manajemen risiko sehingga proyek bisa

diselesaikan sesuai dengan jadwal yang ditentukan dan budget yang

disepakai serta kualitas yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan

pada awal proyek

Pengertian Risiko
▪ Berhubungan dengan kejadian di masa yang akan datang.

▪ Melibatkan perubahan seperti perubahan pikiran, pendapat, aksi

atau tempat.

▪ Melibatkan pilihan yang tak pasti.

Manajemen Risiko



❑ Idenfitikasi risiko adalah usaha sistematis untuk

menentukan ancaman terhadap rencana proyek

(perkiraan jadwal, pemuatan sumber daya dll)

❑ Tom Gilb menyatakan bahwa : ”Bila anda tikad aktif

menyerang risiko, maka mereka akan aktif menyerang

anda.”

❑ Metode untuk mengidentifikasi risiko adalah dengan

membuat checklist item risiko.

Identifikasi Risiko



A. Risiko Proyek

❑ Mengancam rencana proyek

Artinya: Ada kemungkinan jadwal proyek akan meleset dan

biaya akan meningkat. Kompleksitas dan ukuran proyek

menjadi faktor risiko proyek .

B. Risiko Teknis

❑ Mengancam kualitas dan ketepatan waktu software yang

dihasilkan

Artinya: Jika risiko teknis menjadi kenyataan,

implementasinya mungkin menjadi sulit. Risiko teknis terjadi

karena masalah lebih sulit dipecahkan dari perkiraan yang

telah dipikirkan.

Risiko-Risiko Proyek Software (1)



C. Risiko Bisnis

❑ Mengancam software yang akan dibangun dan

Membahayakan proyek atau produk

❑ Ada 5 Kandidat risiko bisnis yang teratas :

1. risiko pasar (pasar tidak membutuhkan)

2. risiko strategi (produk tidak cocok lagi)

3. risiko pemasaran (produk tidak dipahami)

4. risiko manajemen (kehilangan dukungan)

5. risiko biaya (kehilangan komitmen biaya)

Risiko-Risiko Proyek Software (2)



Item-item risiko (1)

Item-item risiko berdasarkan :
1. Ukuran produk

Risiko sehubungan dengan seluruh ukuran software
yang akan dibangun/dimodifikasi

2. Pengaruh bisnis
Risiko sehubungan dengan batasan yang dibebankan
oleh manajemen atau pasar.

3. Karakteristik pelanggan
Risiko sehubungan dengan kepintaran pelanggan dan
kemampuan pengembang untuk berkomunikasi dengan
pelanggan dengan cara yang tepat.

4. Definisi proses
Risiko sehubungan dengan tingkat dimana proses
software telah didefinisikan dan diikuti oleh organisasi
pengembang.



5. Lingkungan pengembangan

risiko sehubungan dengan keberadaan dan kualitas

piranti yang akan digunakan untuk membangun produk

sistem informasi.

6. Teknologi yang dibangun

risiko sehubungan dengan kompleksitas sistem yang

akan dibangun dan ”kebaruan” teknologi yang dikemas

oleh sistem.

7. Ukuran dan pengalaman staf.

risiko sehubungan dengan keseluruhan teknik dan

pengalaman proyek dari orang–orang yang akan

melakukan tugas tersebut.

Item-item risiko (2)



Strategi Risiko

Strategi yang efektif untuk menangani risiko adalah :

• Menghindari risiko

• Monitoring risiko

• Manajemen risiko dan perencanaan kemungkinan. 

Strategi risiko Reaktif dan Proaktif

• Mayoritas tim software bersandar pada strategi reaktif.

• Strategi yang benar untuk manajemen risiko adalah : Strategi

PROAKTIF.

• Strategi Proaktif dimulai sebelum kerja teknis dimulai.

• Untuk menghindari risiko→ membuat rencana


